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Abstrak 

Terminal Karombasan merupakan salah satu 

pangkalan kendaraan angkutan umum antar kota yang 

berada pada Kota Manado provinsi Sulawesi Utara 

dengan klasifikasi terminal tipe B. Terminal 

Karombasan memiliki luas areal parkir terminal 

sebesar 3993,27 m² dengan daya tampung sebesar 110 

– 115 kendaraan. Melihat kondisi terminal saat ini 

kurangnya penataan jalur pemberangkatan dan 

kedatangan, jalur tunggu kendaraan umum dan lahan 

parkir berdasarkan trayek sehingga sering kali terjadi 

kemacetan. Dari permasalahan tersebut dibutuhkan 

penataan terminal Karombasan untuk dapat melayani 

kendaraan yang ada dengan meramalkan daya 

tampung kendaraan tahun rencana 2034. Dalam 

menyelesaikan masalah di masa yang akan datang 

biasanya dilakukan dengan model pendekatan-

pendekatan yang sesuai dengan perilaku aktual data, 

begitu juga dalam melakukan peramalan. Peramalan 

(forecasting) adalah metode membuat prediksi 

informasi dengan menggunakan data historis sebagai 

input utama untuk menentukan arah tren masa depan. 

Sebelum suatu keputusan diambil, dilakukan suatu 

peramalan (forecasting) mengenai kemungkinan yang 

terjadi atau harapan di masa depan yang berkaitan 

dengan keputusan tersebut. Maka dari itu, penelitian 

ini menggunakan beberapa metode analisa 

forecasting, yaitu analisa regresi linier, analisa regresi 

logaritma dan analisa regresi eksponensial. 

Berdasarkan dari hasil perhitungan luas terminal 

untuk tahun rencana 2034 dibutuhkan luas 4249,56 m2 

untuk menambah luas area parkir di terminal 

Karombasan, dan mengambil bagian bawah (selatan) 

di area gedung dekat terminal. Parkiran kendaraan 

pada terminal yang direncanakan menggunakan model 

parkir bersudut 900 untuk areal kedatangan, model 

parkir bersudut 900 untuk areal pemberangkatan dan 

parkiran di daerah parkir menggunakan model parkir 

bersudut 900 untuk semua kendaraan dalam terminal 

dengan kapasitas parkir kendaraan 24 – 28 seat 32 

kendaraan/hari, kendaraan 14 – 17 seat 36 

kendaraan/hari dan, kendaraan 8 seat 47 

kendaraan/hari. 

 

Kata kunci – terminal Karombasan, parkir, 

forecasting 

I. PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Menurut Peraturan Menteri No: PM 24 Tahun 

2021, tentang standar pelayanan penyelenggaraan 

Terminal penumpang angkutan jalan, Terminal adalah 

pangkalan kendaraan bermotor umum yang digunakan 

mengatur kedatangan dan keberangkatan, menaikkan 

dan menurunkan orang dan/barang, serta perpindahan 

moda angkutan. Dan penyelenggara terminal adalah 

unit pelaksana teknis dari pemerintah dan/atau 

Pemerintah Daerah. Sesuai dengan fungsinya sebagai 

tempat pemberhentian sementara (transit) maka di 

dalam terminal akan terjadi perpindahan penumpang 

atau barang dari satu moda transportasi ke moda 

transportasi lainnya. Berdasarkan fungsi tersebut maka 

suatu terminal harus mampu menampung, menata dan 

mengendalikan serta melayani semua kegiatan yang 

terjadi akibat adanya perpindahan penumpang maupun 

barang sehingga semua kegiatan yang ada pada 

terminal dapat berjalan lancar, tertib, teratur, aman dan 

nyaman. 

Kota Manado adalah salah satu kota yang berada di 

provinsi Sulawesi Utara dan juga sebagai ibu kota 

provinsi. Salah satu terminal yang ada di kota Manado 

adalah terminal Karombasan yang merupakan 

klasifikasi terminal tipe B. Terminal Karombasan 

berada pada Karombasan Utara dengan luas area parkir 

terminal sebesar 3993,27 m² dan daya tampung sebesar 

110–115 kendaraan. Posisi letak terminal Karombasan 

berdekatan dengan Pasar Tradisional Pinasungkulan 

Karombasan sehingga kawasan ini merupakan 

kawasan padat penduduk yang sering terjadinya 

kemacetan. Beberapa faktor penyebab kemacetan 

adalah kurangnya penataan pola parkir kendaraan pada 

terminal dan kurangnya penataan area untuk menaik-

turunkan penumpang. Dengan kurangnya penataan 

terminal, kedepannya akan mengurangi minat 

penumpang untuk menggunakan kendaraan angkutan 

umum pada terminal. 

Dari permasalahan yang ada dapat diketahui 

kondisi terminal saat ini perlu dilakukan penataan 

karena terminal sudah tidak dapat melayani dengan 

baik dan maksimal. Oleh karena itu penulis melakukan 

penelitian dengan judul “Penataan Terminal Angkutan 

Darat Karombasan di Kota Manado”. 
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B.  Perumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah kondisi eksisting Terminal 

Karombasan saat ini. 

2. Bagaimanakah meramalakan daya tampung 

kendaraan angkutan umum pada Terminal 

Karombasan sampai tahun rencana 2034. 

3. Bagaimanakah desain penataan terminal 

Karombasan pada tahun rencana 2034. 

 

C.  Batasan Masalah 

 Adapun batasan masalah dalam penelitian ini, 

yaitu: 

1. Mengamati, menganalisa dan mendesain area 

parkir terminal untuk kendaraan angkutan umum 

(Mobil Penumpang dan Bus). 

2. Menggunakan analisis regresi dalam proses analisa 

pertumbuhan kendaraan angkutan umum pada 

terminal Karombasan. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menghitung daya tampung kendaraan Terminal 

Karombasan saat ini. 

2. Menghitung forecasting daya tampung 

kendaraan umum pada Terminal Karombasan 

sampai tahun rencana 2034. 

3. Mendesain penataan terminal Karombasan pada 

tahun rencana 2034 dengan simulasi 3D. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Dalam perencanaan penataan terminal ini 

diharapkan lebih efektif sehingga dapat dimanfaatkan 

oleh pemerintah dan masyarakat secara optimal untuk 

kemajuan perkembangan daerah. Mengingat terminal 

ini merupakan salah satu terminal penting di kota 

Manado. 

 

 

 

 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian terletak di Terminal Karombasan 

Kecamatan Wanea, Kota Manado, Sulawesi Utara. 

 

B. Survey Awal di Lokasi Penelitian 

Survey awal dalam penelitian ini meliputi kondisi 

eksisting tempat parkir terminal dan kondisi eksisting 

lalulintas yang beroperasi di terminal. Data kondisi 

eksisting parkir dalam terminal: 

1. Pengamatan luas terminal secara keseluruhan 

2. Pengamatan inventarisasi parkir yang ada dalam 

terminal. 

3. Pengamatan volume kendaraan yang parkir. 

 

C. Pengumpulan Data Primer 

Pengumpulan data primer dilakukan dengan 

observasi pada lokasi penelitian Terminal Karombasan 

yang berhubungan dengan penataan berupa luas 

terminal, daya tampung kendaraan, rute angkutan 

umum, jumlah kendaraan umum yang beroperasi, 

waktu tunggu kendaraan. Metode observasi ini 

dilakukan untuk melihat dan mengamati serta 

mengukur secara langsung hal-hal yang dibutuhkan 

dalam penelitian. 

 

D. Pengumpulan Data Sekunder 

Pengumpulan data sekunder digunakan terutama 

untuk keperluan kesiapan pengambilan data primer 

yang meliputi jumlah daya tampung terminal 

perkembangan kendaraan dan penumpang pada 5 

(lima) tahun terakhir untuk merencanakan luas 

terminal saat ini dan luas terminal ditahun 2034. Untuk 

melengkapi data sekunder penulis juga mengumpulkan 

data dari instansi terkait. 

 

E. Analisis Data 

Setelah data primer dan sekunder diperoleh di 

lapangan maka dilanjutkan dengan analisis kapasitas 

terminal dan luas areal parkir untuk menampung 

jumlah kendaraan saat ini. Selanjutnya dilakukan 

analisis berapa jumlah kendaraan yang akan beroperasi 

di terminal baru sampai tahun 2034 yaitu meramal 

(forecasting) dengan menggunakan regresi linier, 

logaritma dan eksponensial. 

Hasil analisis yang diperoleh adalah luas daerah 

yang dibutuhkan untuk menampung kendaraan yang 

masuk dan keluar terminal dan perencanaan pola parkir 

sampai pada akhir tahun rencana. Perhitungan luas 

areal kedatangan, areal keberangkatan, areal tunggu 

penumpang, fasilitas terminal seperti kios/kantin, dan 

KM/WC, serta areal parkir kendaraan dianalisis sampai 

pada tahun 2034. 

 

F. Bagan Alir Penelitian 

Bagan alir penelitian merupakan gambaran dari 

tahapan-tahapan proses penelitian berjalan dari awal 

sampai selesai. Bagan alir penelitian ini dapat dilihat 

pada Gambar 1.  

Tahap awal penelitian dimulai dari survey awal 

lokasi dengan melihat kondisi eksisting terminal. 

Kemudian dilakukan pengumpulan data yang terdiri 

dari data primer dan data sekunder. Data yang 

diperlukan langsung pada lokasi penelitian. Setelah 

data selesai diambil, kemudian dilakukan analisa dan 

pengolahan data yang ada.  

Setelah selesai melakukan Analisa data, maka 

didapati hasil dari penelitian. Dari hasil tersebut 

kemudian didapati kesimpulan dan saran, kemudian 

selesai melakukan penelitian. 

 

 

 

 

III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Kondisi Eksisting Terminal Karombasan 

Pada saat penelitian ini dilakukan luas keseluruhan 

terminal Karombasan sebesar 3.993,27 m2 dan 

dilengkapi dengan area parkir Kendaraan dan beberapa 
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fasilitas penunjang. Terminal Karombasan memakai 

disiplin antrian First in first out (FIFO) di mana 

kendaraan yang pertama tiba pada suatu tempat 

pelayanan akan dilayani pertama. Untuk fasiltitas-

fasilitas terminal Karombasan saat ini memiliki areal 

parkir kendaraan yang dapat menampung 110 – 115 

kendaraan, tempat tunggu penumpang dan kantor 

terminal Karombasan, dan untuk fasilitas penunjang 

terminal Karombasan memiliki 1 ruang tunggu, 3 kios 

dan 2 KM/WC.  Kondisi eksisting terminal 

Karombasan dapat dilihat pada Gambar 2. 

Terminal Karombasan memiliki beberapa jenis 

angkutan umum yang beroperasi seperti bus sedang, 

bus kecil dan mobil penumpang. Dari tiap angkutan 

umum tersebut memiliki trayek perjalanan yang 

berbeda. Pada lokasi penelitian didapat data jumlah 

kendaraan dari setiap trayek-trayek yang ada, dan data 

tersebut dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

B. Pertumbuhan Angkutan Umum di Terminal 

Pertumbuhan kendaraan angkutan umum di 

terminal Karombasan dari tahun 2015-2019 diperoleh 

dari Kantor Terminal Karombasan. Data yang 

diperoleh menjadi bahan analisis data lalu lintas 

mengenai angkutan umum yang akan menggunakan 

terminal Karombasan yang akan di tata. Data tersebut 

dapat dilihat paga Tabel 2. 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Bagan Alir Penelitian 
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Gambar 2. Kondisi Eksisting Terminal Karombasan 

 

 

 
TABEL 1 

Daftar Trayek dan Jumlah Kendaraan yang Beroperasi di Terminal Karombasan 

 

 
Sumber: Kantor Terminal Karombasan 2021 
 

 

TABEL 2 

Jumlah Arus Angkutan Umum yang Beroperasi di Terminal Karombasan Tahun 2015-2019 

 

 
Sumber: Kantor Terminal Karombasan 2021 
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Grafik pertumbuhan kendaraan dapat dilihat pada 

Gambar 3, dimana kendaraan dari tahun ke tahun terus 

bertambah. Pada tahun 2015 ke tahun 2016 naik 

1,51%, dari 2016 ke tahun 2017 naik 1,36%, dari 2017 

ke tahun 2018 naik 2,18%, dari 2018 ke tahun 2019 

naik 1,55%. 

 

C. Analisa Data 

Berdasarkan data yang di dapat di Kantor terminal 

Karombasan  jumlah kendaraan yang berada di dalam 

terminal pada jam sibuk yaitu 115 kendaraan dengan 

kapasitas parkir 110 kendaraan. Indeks parkir dari 

Terminal Karombasan, yaitu: 

IP =  ( 
115 

110
 )  x  100%    = 104,545% 

Dengan hasil 104,545% yang berarti pemakaian 

area parkir melebihi kapasitas yang tersedia. 

Sedangkan luas terminal Karombasan memiliki luas 

3993,27 m2 dan memiliki daya tampung 110 – 115 

kendaraan. Ini berarti jumlah kendaraan saat ini 

melebihi kapasitas tampung terminal Karombasan, dan 

ada beberapa kendaraan memarkir kendaraan di luar 

terminal. sehingga perlu dihitung kembali kebutuhan 

parkir terminal pada saat ini dan juga menghitung luas 

yang dibutuhkan terminal pada tahun 2034. 

 

1) Perhitungan Fasilitas Terminal 

Dalam perencanaan terminal direncanakan 2 jalur, 

yaitu 1 jalur area kedatangan dan 1 jalur areal 

keberangkatan dan kedua jalur menggunakan model 

parkir 900. Semua jenis kendaraan yang beroperasi di 

terminal dapat terlayani dengan baik, tanpa 

menimbulkan kesan yang semrawut. 

Areal keberangkatan dapat dihitung dengan rumus:  

Luas area = 27 * ( 20,6 + [ 4 * ( n – 1 ) ]) ; n = 1 

Dari rumus yang ada maka didapati luas area 

keberangkatan dengan pola parkir 900 adalah 556,2 m2. 

Areal kedatangan dapat dihitung dengan rumus: 

Luas area = 9.5 * (18 * n) ; n = 1 

Dari rumus yang ada maka didapati luas area 

kedatangan dengan menggunakan pola parkir 900 

adalah 171 m2. 

 

2) Forecasting Kendaraan 

Setelah diperoleh data jumlah arus angkutan yang 

beroperasi di Terminal Karombasan, maka dilakukan 

analisis menggunakan analisa regresi linier, regresi 

logaritma, regresi eksponensial. 

a. Analisa Regresi Linier 

𝑏 =
n(Σ XY) − (Σ X)(Σ Y)

n(Σ 𝑋2) − (Σ X )2
 

𝑏 =
5(589056) − (15)(194160)

5(55) − (15 )2
 

𝑏 = 657,6  

𝑎 =
(Σ Y) − b(Σ X)

n
 

𝑎 =
194160 − 657,6 (15)

5
 

𝑎 = 36859,2 

𝑟2 =
n(Σ XY) − (Σ X)(Σ Y)

√(n(Σ 𝑋2) − (Σ X )2)√n Σ 𝑌2) − (Σ Y )2
 

𝑟2 =
5 (589056) − (15)(194160)

√(5(55) − (15)2)√5(7543975680) − (194160)2
 

𝑟2 = 0,996528365 

𝑟  = 0,99826 

Didapat persamaan : Y = a + b . X 

 

 
TABEL 3 

Proyeksi Perkembangan Jumlah Arus Angkutan Umum Regresi Linier 

 

 

Sumber: Hasil Analisis (2022) 

 

 

b. Analisa Regresi Logaritma 

𝑏 =
n Σ(LnX)Y − Σ(LnX)Σ Y

n Σ 𝐿𝑛𝑋2 − Σ (LnX )2
 

𝑏 =
5 (188445,1) − 4,787492(194160)

5(6,199504) − (4,787492)2
 

𝑏 = 1570,5594 

𝑎 =
Σ Y − b Σ 𝐿𝑛𝑋

n
 

𝑎 =
194160 − 1570,5594(4,787492)

5
 

𝑎 = 37328,19197 
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𝑟2  =
n Σ(𝐿𝑛𝑋)Y − Σ(𝐿𝑛𝑋)Σ Y

√n Σ 𝐿𝑛𝑋2 − (Σ 𝐿𝑛𝑋 )2√n Σ 𝑌2) − (Σ Y )2
 

𝑟2 =  
5 (188445,1) − 4,787492(194160)

√5 (6,199504) − (4,787492 )2√5 (7543975680) − (194160)2
 

𝑟2 = 0,95661 

𝑟  = 0,9781 

Didapat persamaan : Y = a + b . Ln X 

 
 

TABEL 4 

Proyeksi Perkembangan Jumlah Arus Angkutan Umum Regresi Logaritma 

 

 
Sumber: Hasil Analisis (2022) 
 

 

c. Analisa Regresi Eksponensial 

𝑏 = Exp (
n Σ X (𝐿𝑛𝑌) − Σ X. Σ (𝐿𝑛𝑌)

n Σ 𝑋2 − Σ (X )2
) 

𝑏 = Exp (
5 (158,669886) − 15 (52,83356)

5(55) − (15)2
) 

b = 0,01692 

𝑎 = Exp ( 
Σ 𝐿𝑛𝑌 − b Σ 𝐿𝑛𝑥 

n
) 

𝑎 = 38196,90233 

𝑟2  =
n Σ X (𝐿𝑛𝑌) − Σ X.  Σ (𝐿𝑛𝑌)

√n Σ 𝑋2 − (Σ X )2√n Σ 𝐿𝑛𝑌2 − (Σ 𝐿𝑛𝑌 )2
 

𝑟2 =
5 (158,669886) − (15)(52,83356)

√(5(55) − (15)2)√5(558,2799) − (52,83356)2
 

𝑟2 = 0,99701 

𝑟  = 0,9985 

Didapat persamaan : Y = a b . x 

 
TABEL 5 

Proyeksi Perkembangan Jumlah Arus Angkutan Umum Regresi Algoritma 

 

 

 
Sumber: Hasil Analisis (2022)
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Dengan melihat grafik yang ada pada gambar 3, 

terlihat bahwa hasil data forecasting kendaraan dari 

analisa regresi linear, logaritma dan eksponensial 5 

tahun terakhir dapat dilihat perkembangan jumlah 

kendaraan yang menjadi acuan luas areal parkir 

terminal pada waktu yang akan datang. 

Dengan melihat nilai r yang akan digunakan yaitu 

nilai r yang mendekati 1, maka yang digunakan untuk 

memproyeksikan perkembangan jumlah arus angkutan 

umum di terminal Karombasan adalah metode regresi 

Eksponensial yaitu 0,9985.

 

 
 

Gambar 3. Hasil Analisis Perkembangan Kendaraan 

 
d. Rancangan Pengujian Hipotesis 

Uji Koefisien Regresi (Uji F) 

Dari hasil yang didapat pada Tabel 6, probabilitas 

(Signifikan) 0.000245 < Derajat kepercayaan 0.05 atau 

Hasil F - Hitung = 429.824427 lebih besar dari nilai F 

- Tabel = 10.13, maka kita menerima H1 dan menolak 

H0. Artinya ada pengaruh X yang secara signifikan 

terhadap Y. Jadi data yang di ambil layak untuk di 

digunakan dari pengujian koefisien regersi (Uji F). 

Uji Koefisien Regresi (Uji T) 

Dari hasil yang didapat pada Tabel 7, probabilitas 

(Signifikan) 0.000245 < Derajat kepercayaan 0.05 atau 

Hasil F - Hitung = 429.824427 lebih besar dari nilai F 

- Tabel = 10.13, maka kita menerima H1 dan menolak 

H0. Artinya ada pengaruh X yang secara signifikan 

terhadap Y. Jadi data yang di ambil layak untuk di 

digunakan dari pengujian koefisien regersi (Uji F). 

 
TABEL 6 

Hasil Uji Koefisien Regresi Kendaraan (Uji F) 

 

 
Sumber: Hasil Analisis (2022)

TABEL 7 

Hasil Uji Koefisien Regresi Kendaraan (Uji T) 

 

 
Sumber: Hasil Analisis (2022)
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Terminal Karombasan beroperasi 6 hari dalam satu 

minggu, sehingga dalam 1 Tahun terminal 

Karombasan beroprasi 313 hari, sehingga untuk 

mendapat jumlah kendaraan per hari yaitu dengan 

membagi jumlah kendaraan dengan tahun rencana 

setelah itu dibagi 313 hari. Dari persamaan di atas 

diperoleh jumlah arus angkutan umum keluar – masuk 

terminal Karombasan sampai tahun 2034 yaitu: 

n = 715835,2593 kendaraan 

n = ((715835,2593)/(15 )) 

n = ((47722,35062)/(313 )) 

n = 152,46757 

 ≈ 152 kendaraan / hari 

 

3) Perhitungan Luas Parkir Sampai Tahun 2034 

Dari hasil forecasting diperoleh jumlah angkutan 

umum di terminal Karombasan sebanyak 152 

kendaraan/hari. Untuk pembagian luas parkir pada 

perencanaan terminal diasumsikan menggunakan pola 

parkir 900. 

Luas parkir untuk kendaraan bus sedang: 

Jumlah kendaraan  

 = 152 x ( (32 )/115  )  

 = 42 kendaraan 

Luas = (Bp * Lp ) x jumlah kendaraan 

 = (3,2m * 8,4m) x 42  

 = 1128,96 m2 

Luas parkir untuk kendaraan bus kecil: 

Jumlah kendaraan  

 = 152 x (36/115)  

 = 48 kendaraan 

Luas = (Bp * Lp) x jumlah kendaraan 

 = (3m * 5m) x 42  

 = 705 m2 

Luas parkir untuk kendaraan mobil penumpang: 

Jumlah kendaraan  

 = 152 x (47/115) = 62 kendaraan 

Luas =  (Bp * Lp ) x jumlah kendaraan 

 = (2,3m * 5m) x 62  

 = 713 m2 

Dari hasil perhitungan luas areal parkir di terminal, 

maka didapati total luas areal parkir: 1128,96 m2 + 705 

m2 + 713 m2 = 2.546,96 m2 

 

 

TABEL 8 

Data Jumlah Kendaraan Menurut Ukurannya 

 

 
Sumber: Kantor Terminal Karombasan (2021) 

 

 

D. Analisis Kebutuhan Luas Terminal 

Kebutuhan luas terminal yang direncanakan ini 

ditetapkan berdasarkan naiknya perkembangan 

penumpang yang membutuhkan sarana transportasi 

yang memadai untuk menunjang perekonomian 

daerah. Dan untuk kebutuhan luas dan ruang berbagai 

fasilitas dan sarana di terminal yang akan di tata 

direncanakan sebagai berikut: 

1) Area Kedatangan 

Dari hasil perhitungan areal kedatangan untuk 

kendaraan angkutan penumpang umum 

direncanakan 117 m2 dengan pola parkir 900. 

2) Area Pemberangkatan 

Dari hasil perhitungan areal pemberangkatan untuk 

kendaraan angkutan penumpang umum 

direncanakan 556,2 m2 dengan pola parkir 900. 

3) Ruang Tunggu Penumpang 

Kebutuhan ruang tunggu penumpang dari hasil 

perhitungan direncanakan seluas 29,4 m2 

4) Untuk kantor terminal, retribusi, kios/kantin, 

KM/WC, dan fasilitas lainnya direncanakan seluas 

1000 m2 

Dari hasil perhitungan di atas, maka didapati total 

luas terminal yang direncakan, yaitu:  

2546,96 m2 + 1702,6 m2 = 4249,56 m2 

 

E. Desain Simulasi Rencana Terminal Karombasan 

Desain simulasi terminal dapat dirancangkan 

setelah mendapat hasil peramalan (forecasting) yang 

ada seperti luas rencana terminal, pola parkir dan 

pembagian area atau lahan fasilitas pendukung dalam 

terminal. Dari hasil perhitungan forecasting terminal 

Karombasan dengan tahun rencana 2034, dirancang 

desain simulasi terminal yang dapat dilihat berupa 

denah maupun simulasi dalam bentuk 3 dimensi (3D). 

1) Desain Denah Rencana Pengembangan Terminal 

Karombasan 

Desain denah rencana pengembangan terminal 

karombasan secara keseluruhan dapat dilihat pada 

gambar 4 dan detail penataan terminal dapat dilihat 

pada gambar 5 sampai Gambar 6. 
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Gambar 4. Desain Rencana Pengembangan Terminal Karombasan Tahun 2034 

 

 

 
 

Gambar 5. Layout Pola Parkir Terminal Karombasan Tahun 2034 

 

 
 

Gambar 6. Layout Pembagian Area Terminal Karombasan Tahun 2034 
 

2) Desain 3 Dimensi (3D) Rencana Pengembangan 

Terminal Karombasan 

Desain simulasi 3D terminal Karombasan dibuat 

berdasarkan hasil desain denah rencana 

pengembangan terminal yang sudah dirancangkan 

sebelumnya. Desain rencana terminal Karombasan 

dibuat dalam bentuk simulasi 3D sehingga dapat 

dilihat dari berbagai sisi dengan hasil menarik. 

Desain terminal Karombasan tahun rencana 2034 

dengan simulasi 3D dapat dilihat pada gambar 7 

sampai dengan Gambar 1
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Gambar 7. Tampak Atas Desain 3D Terminal Karombasan Tahun 2034 
 

 

 
 

Gambar 8. Tampak Kiri Desain 3D Terminal Karombasan Tahun 2034 

 

 

 
 

Gambar 9. Tampak Kanan Desain 3D Terminal Karombasan Tahun 2034 
 

 

 
 

Gambar 10. Desain 3D Area Kedatangan Terminal Karombasan Tahun 2034 
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Gambar 11. Desain 3D Area Keberangkatan Terminal Karombasan Tahun 2034 
 

 

 
 

Gambar 12. Desain 3D Area Tunggu Terminal Karombasan Tahun 2034 
 

 

 
 

Gambar 13. Desain 3D Area Parkir Terminal Karombasan Tahun 2034 

 

 

 
 

Gambar 14. Desain 3D Kantor Pengelolah Karombasan Tahun 2034 
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IV.  KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang didapat dalam penelitian yang 

dilakukan, yaitu terminal Karombasan saat ini 

memiliki luas sebesar 3.993,27 m2 dengan daya 

tampung 110 – 115 kendaraan, mendapat hasil indeks 

parkir 104,545% yang berarti pemakaian area parkir 

melebihi kapasitas yang tersedia. Hasil perhitungan  

forecasting diperoleh luas keseluruhan yang 

dibutuhkan Terminal Karombasan Tahun 2034 adalah 

sebesar 4.249,56 m2 dengan perluasan area parkir 

terminal mengambil sisi sebelah kiri di area taman 

dekat terminal. Untuk model parkir kendaraan 

menggunakan model bersudut 900 pada areal 

kedatangan maupun areal keberangkatan. Adapun 

didapat jumlah kendaraan perhari untuk jenis 

kendaraan 24 – 28 seat adalah 32 kendaraan, jenis 

kendaraan 14 – 17 seat adalah 36 kendaraan, dan jenis 

kendaraan 8 seat adalah 47 kendaraan. 

Desain penataan terminal Karombasan Tahun 2034 

dirancang berdasarkna hasil perhitungan forecasting, 

dimana terminal Karombasan pada tahun 2034 dapat 

menampung 152 kendaraan dibandingkan dengan 

terminal saat ini hanya dapat menampung 110-115 

kendaraan. Fasilitas-fasilitas yang ada pada terminal 

juga ditata kembali seperti kantor pengelolah terminal, 

area tunggu penumpang, area keberangkatan, area 

kedatangan, dan fasilitas penunjang lainnya. Desain 

penataan terminal Karomasan tahun 2034 dibuat dalam 

bentuk 3D dengan menggunakan aplikasi SketchUp 

dan kemudian diproses dengan aplikasi Lumion 

menjadi simulasi 3D. 

 

B. Saran 

Saran untuk pengembangan penelitian lebih lanjut 

dari penelitian ini, yaitu pemerintah perlu 

meningkatkan kualitas pelayanan dan fasilitas-fasiltas 

pada terminal dengan melakukan penataan kembali 

terminal Karombasan agar menambah minat 

penumpang untuk lebih menggunakan kendaraan 

angkutan umum pada terminal. Kemudian diharapkan 

peran masyarakat dalam menjaga fasilitas terminal 

sehingga dapat berdaya guna sesuai dengan yang 

diharapkan. 
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